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RINGKASAN 
Tanaman tomat merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi. Salah satu faktor rendahnya produksi tanaman tomat 
disebabkan oleh  pemilihan varietas yang ditanam tidak cocok, pertumbuhan dan 
perkembangan tomat mengalami gejala defisiensi kandungan unsur hara mikro 
dan makro. Penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar hewan ternak yaitu 
urin kelinci sebagai alternatif pemupukan yang menghasilkan pertumbuhan 
tanaman yang baik dan bisa digunakan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui respon beberapa varietas tanaman 
tomat (Solanum lycopersicum L) pada penggunaan pupuk organik urin kelinci.  
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Malang, selama 5 bulan yang dimulai dari bulan Januari 2018 
sampai Mei 2019. Analisis menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) 
dimana Petak utama yaitu tiga varietas tanaman tomat Ranti, Betavila dan Servo 
dan Anak petak yaitu urin kelinci dengan berbagai dosis U0: Kontrol, U1: 50 ml, 
U2: 75 ml, U3: 100 ml. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya 
interaksi nyata antara vareitas tanaman tomat dengan pupuk organik cair urin 
kelinci terhadap jumlah daun dan berat buah pertanaman. Terjadi perbedaan 
respon yang nyata dari tiga varietas tanaman tomat terhadap tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah bunga, umur berbunga, jumlah buah, berat buah per buah 
dan fruit set (%). Terjadi respon yang tidak nyata dari perlakuan pupuk organik 
cair urin kelinci terhadap semua umur pengamatan.  









The Response of Three Tomato Plant Varieties (Solanum Lycopersicum L) To 
The Use of Rabbit Urine Liquid Organic Fertilizer Doses 
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Dibimbing oleh Dr. Drs. Harun Rasyid, MP dan Dr.Ir.Aniek Iriany, MP. 
 
SUMMARY 
Tomato plants are horticultural crops that have high economic value. One of 
the factors in the low production of tomato plants is caused by the selection of 
varieties that are not suitable, the growth and development of tomatoes 
experiencing symptoms of micro and macronutrient deficiency. The use of liquid 
organic fertilizer based on livestock, rabbit urine as alternative fertilization that 
produces good plant growth and can be used in a longer period. This study aims to 
determine the response of several varieties of tomato plants (Solanum 
Lycopersicum L) on the use of rabbit urine organic fertilizer. 
This research was conducted in the Agricultural Experiment Garden of the 
University of Muhammadiyah Malang, for 5 months starting from January 2018 
to May 2019. Analysis using a split plot design which the main plot were three 
varieties of Ranti, Betavila and Servo, subplots namely rabbit urine with various 
doses of U0: Control, U1: 50 ml, U2: 75 ml, U3: 100 ml. Based on the results of 
the study showed a real interaction between the diversity of tomato plants with 
rabbit urine liquid organic fertilizer on the number of leaves and fruit weight of 
the crop. There were significant differences in responses from three varieties of 
tomato plants to plant height, stem diameter, number of flowers, age of flowering, 
number of fruits, fruit weight per fruit and fruit set (%). There was an unreal 
response from the treatment of rabbit urine liquid organic fertilizer to all ages of 
observation. 
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